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RINGKASAN

Judul : Analisis Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada Proyek Pembangunan Jembatan
Lambung Bukik Kabupaten Pesisir Selatan.

Penulis : Karina Hardiyanti

BP/NIM : 2010/58159

Jurusan : Teknik Sipil

Program Studi : D3 Teknik Sipil dan Bangunan
Pembimbing :  Dr. M.Giatman, MSIE

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yang dilaksanakan oleh penulis pada
proyek Pembangunan Jembatan Lambuang Bukik Kabupaten Pesisir Selatan,
proyek pembangunan jembatan ini bertujuan untuk menghubungkan dua nagari
yaitu Nagari Kayu Gadang dan Nagari Ampalu. Proyek Akhir ini dilatar
belakangi oleh hasil pengamatan penulis yang sejalan dengan Pengalaman
Lapangan Industri yaitu kurang berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk mengetahui penyebab tidak berjalannya
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek Pembangunan Jembatan Lambung
Bukik Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan data yang diperoleh selama pengamatan dan wawancara yang
telah dilakukan terdapat permasalahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ketidakmengertian pekerja tentang
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja, ketidakpedulian kontraktor, dan
tidak lengkapnya sarana-sarana Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Dari penjabaran masalah di atas, pemecahan masalah yang dapat
dilakukan adalah kontraktor harus lebih memperhatikan dan melindungi pekerja
mereka dan juga harus ada penegasan dari kontraktor kepada pekerja terhadap
perilaku berbahaya yang dilakukan oleh pekerja, dan dari pekerja harus mematuhi
peringatan dan larangan dari kontraktor, juga melakukan pekerjaan dengan lebih
hati-hati dan serius.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Jembatan Lambung Bukik Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan sarana transportasi yang sangat penting bagi masyarakat untuk
memenuhi semua kebutuhan masyarakat, baik dari segi pendidikan, sosial, dan
ekonomi. Pembagunan jembatan ini diadakan oleh pemerintah, menimbang
banyaknya alasan, antara lain yaitu: sulitnya masyarakat memenuhi kebutuhan
dasar seperti pendidikan dan ekonomi, terjadinya kecelakaan baik luka atau
pun kematian yang diakibatkan terbawa arus sungai. Proyek pembangunan
Jembatan Lambung Bukik ini direncanakan dibangun mulai pada tanggal 10
Desember 2012, namun dikarenakan penundaan dari kontraktor, maka
pembangunan baru dimulai pada tanggal 18 Februari 2013. Kemunduran
memulai pekerjaan ini terjadi karena kurangnya persiapan teknik yang
dilakukan oleh kontraktor.

Perubahan jenis jembatan terjadi saat pekerjaan sudah memasuki minggu
ke 5, sebelumnya jembatan yang akan di bangun adalah jembatan gantung,
namun atas permintaan masyarakat setempat jembatan tersebut berubah
menjadi jembatan rangka baja. Perubahan jenis jembatan ini membuat
pekerjaan harus ditunda selama 20 hari, dan perubahan jenis jembatan ini
membuat pekerja harus membongkar kembali pekerjaan yang sebelumnya
sudah terlanjur dikerjakan dan menggantinya dengan gambar jembatan yang
baru.

Dalam pembangunan jembatan harus dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang telah ada, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan. Dari segi perencanaan, yaitu: gambar kerja, kekuatan jembatan,
anggaran biaya pembangunan jembatan, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam
segi pelaksanaan yang harus diperhatikan antara lain yaitu: manajemen
pelaksanaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pengelompokan pekerja
sesuai bidang masing-masing. Terakhir yaitu dari segi pengawasan, yang perlu

diperhatikan yaitu: kesalahan-kesalahan yang terjadi di lapangan, memberi



solusi kepada kontraktor ketika ada permasalahan, menolak atau menerima
material yang akan digunakan, dan lain sebagainya.

Selama pekerjaan berlangsung pekerja tidak di kelompokan sesuai ke
ahlian masing-masing, sehingganya pekerja harus menunggu instruksi dari
kepala tukang untuk memulai pekerjaan. Kesalahan juga terjadi pada gambar
kerja dan saat proses pelaksanaan, contohnya pada gambar kerja diketahui
pemakaian tulangan untuk pondasi sumuran berjumlah 53 buah, namun yang
dapat di temukan di lapangan hanya berjumlah 24 buah.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lapangan sangat tidak sesuai dengan
semestinya. Contohnya saja ketersediaan kotak P3K di lapangan tidak
memenuhi standar yang ada, kotak P3K di lapangan hanya menyediakan kapas,
obat merah, plester dan Revanol. Sedikitnya pekerja yang menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) selama bekerja, serta rambu-rambu di lapangan hanya
menyedikan “hati-hati keluar masuk kendaraan proyek” dan slogan yang
bertulisan “Pentingkan Keselamatan Kerja”.

Menurut Wulfram (2005), ada beberapa peralatan yang digunakan untuk
melindungi seseorang dari kecelakaan ataupun bahaya yang kemungkinan bisa
terjadi dalam proses konstruksi, yaitu antara lain: helm kerja, tali pengaman,
sepatu kerja, sarung tangan, penutup teliga, kacamata pengaman, masker, jas
hujan, dan perlengkapan lainnya. Peralatan ini wajib digunakan oleh seseorang
yang bekerja dalam suatu lingkungan konstruksi. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja adalah dua hal yang sangat penting. Oleh karenanya, semua perusahaan
kontraktor  berkewajiban menyediakan semua keperluan  peralatan/
perlengkapan pelindung diri bagi semua karyawan yang bekerja. Akan tetapi
selama pelaksanaan Pembanguan Jembatan Lambung Bukik Kabupaten Pesisir
Selatan, penulis tidak menemukan pekerja yang dilengkapi dengan keamanan
tersebut. Hal itu karena tidak adanya perlengkapan yang disediakan oleh
perusahaan.

Dalam undang-undang sudah ditetapkan bagi kontraktor/pengusaha untuk
memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lapangan, sebagaimana
undang-undang tersebut:



1. UU No 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
2. UU No 23 tahun 1992 tentang Kesehatan.

UU No 1 Tahun 1970 menjelaskan tentang kewajiban pimpinan tempat
kerja dan pekerja dalam melaksanakan keselamatan kerja. Sedangkan pada UU
No 23 Tahun 1992 menekankan pentingnya kesehatan kerja agar setiap pekerja
dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat
sekelilingnya hingga diperoleh produktifitas kerja yang optimal. Karena itu,
kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit
akibat kerja dan syarat kesehatan kerja.

Dari permasalahan di atas penulis melihat pentingnya Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dalam pelaksaan proyek ini. Untuk itu penulis mengangkat
masalah tersebut sebagai proyek akhir dengan judul: “Analisis Pelaksanaan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Proyek Pembangunan Jembatan
Lambung Bukik Kabupaten Pesisir Selatan”

. Indetifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah di
atas, penulis dapat mengindetifikasikan beberapa masalah berikut:

1. Manajemen pelaksanaan yang tidak sesuai dengan perencanaan, antara lain
yaitu: terjadi keterlambatan dalam memulai pelaksanaan proyek, adanya
perubahan design proyek setelah 5 minggu pekerjaan.

2. Tidak adanya penggelompokan dalam pekerjaan.

3. Banyaknya terjadi kesalahan pada gambar, contohnya: tidak sesuai
pembesian pada sumuran, pada gambar besi yang digunakan untuk
pembuatan bakesting sumuran 53 buah, namun yang ditemukan di lapangan
hanya 24 buah.

4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi pekerja kurang mendapat perhatian.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih menjadi terarah dan luasnya ruang lingkup
penelitian ini, maka peneliti merasa perlu adanya pembatas masalah yang
diteliti. Adapun masalah yang diteliti, yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja
bagi pekerja Pembangunan Jembatan Lambung Bukik Kabupaten Pesisir
Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap
kelancaran pelaksanaan proyek pada Pembangunan Jembatan Lambung
Bukik Kabupeten Pesisir Selatan?

2. Apakah penyebab tidak berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada

proyek Pembangunan Jembatan Lambung Bukik Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap
kelancaran pelaksanaan proyek Pembangunan Jembatan Lambung Bukik
Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Mengetahui penyebab tidak berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pada proyek tersebut.

F. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pentingnya
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada pekerjaan.
2. Sebagai masukan bagi perpustakaan Universitas Negeri Padang dan dapat

dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyelesaikan proyek akhir pada proyek

Pembangunan Jembatan Lambuang Bukik Kabupaten Pesisir Selatan ini

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja tidak berjalan dengan baik pada
proyek Pembangunan Jembatan Lambuang Bukik Kabupaten Pesisir
Selatan. Hal ini dibuktikan dengan ketidaklengkapan sarana safety di
lapangan, kurangnya pemahaman pekerja tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, dan juga tidak ada penyuluhan ataupun pelatihan dari
perusahaan terhadap pekerja.

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang tidak berjalan baik pada proyek
Pembangunan Jembatan Lambung Bukik Kabupaten Pesisir Selatan
tidak mempengaruhi kelancaran proyek tersebut, karena belum ada

kecelakaan besar terjadi yang mengakibatkan terhentinya pekerjaan.
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B. Saran

Adapun saran dan masukan dari hasil pembahasan pada proyek akhir ini

adalah:

1. Kontraktor harus lebih memperhatikan dan melindungi pekerja dari
kecelakaan kerja, dengan cara menyediakan sarana safety untuk
pekerja dan melakukan pelatihan pada pekerja tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

2. Kontraktor harus lebih tegas dalam penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja sebelum terjadi kecelakaan yang menghambat
berjalannya proyek

3. Pekerja harus lebih memahami dan mematuhi peraturan serta

peringatan dari kontraktor untuk lebih menjaga keselamatan.
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